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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze whether the effect of work
motivation and organizational commitment on teacher performance with
organizational climate as moderated variable in State Elementary School District
Winong of Pati regency.

Sampling was done by purposive sampling method so that all teachers
who work in State Elementary School District Winong of Pati regency totaling
158 as respondents. Mechanical testing of the data used in this study include
testing the validity of the factor analysis, reliability testing with Cronbach alpha
formula, multiple regression analysis, and the significance test, the coefficient of
determination to prove the truth of the hypothesis of research and testing
moderation.

The results showed that; work motivation has positive and significant
impact on teacher performance, organizational commitment has positive and
significant effect on teacher performance, organizational climate has positive and
significant impact on teacher performance, the effect of work motivation on
teacher performance moderated by organizationa climate, and the influence of
organizational commitment on teacher performance moderated by organizational
climate at State Elementary School District Winong of Pati regency.

Keywords. work motivation, organizational commitment, organizational climate,
teacher performance



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis apakah pengaruh
motivasi kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja guru dimoderasi
iklim organisasi pada guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Winong Kabupaten
Pati.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
sehingga seluruh guru yang bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Winong
Kabupaten Pati yang berjumlah 158 orang sebagai responden. Teknik pengujian
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan andlisis
faktor, uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach, analisis regresi berganda,
dan uji signifikansi, koefisien determinasi untuk membuktikan kebenaran
hipotesis penelitian serta uji moderasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru, komitmen organisasiona berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, iklim organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
guru dimoderasi iklim organisasi, dan pengaruh komitmen organisasiona
terhadap kinerja guru dimoderas iklim organisasi pada Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Winong Kabuapten Pati.

Kata Kunci: motivasi kerja, komitmen organisasional, iklim organisasi, kinerja
guru



PENDAHULUAN
Latar Belakang M asalah
Kinerja menurut Robbins
(2009) adalah suatu ukuran yang
mencakup keefektifan dalam
pencapaian tujuan dan efisiensi yang
merupakan rasio dari keluaran efektif
terhadap masukan yang diperlukan
untuk mencapa tujuan itu, pendapat
ini sesuai  dengan Permendiknas
nomor 41 Tahun 2007 kinerja guru
adalah hasil yang dicapai oleh guru
dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta penggunaan waktu.
Kinerja guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong Pati

kurang optimal, berdasarkan
pengamatan peneliti  kurang
mempunyai kemampuan  dalam

pembuatan perangkat pembelgaran
yang meliputi : RPP, Prota Promes,
penggunaan metode pembelgaran
yang kurang sesuai, pemilihan media
pembelgjaran yang tidak sesuai serta
penggunaan  TIK yang belum
dilakukan dalam  pengembangan
dalam pembelgjaran sesuai harapan.

Dari penelitian Deikme (2013),
Sundi K et a. (2013), Iwu et al.
(2013). Sementara penelitian yang
berbeda menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan oleh Aol
(2010). Bukti  empiris  bahwa
komitmen organisasional berpengaruh
terhadap kinerja guru telah diteliti
oleh Schott (2008). Sedang hasil
penelitian yang dilakukan oleh Feng
(2010) bahwa komitmen
organisasional tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Karena ada
perbedaan hasil  penelitian, maka
peneliti ingin meneliti  “Bagaimana
Pengaruh Komitmen Organisasional
Terhadap Kinerja Guru?”

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana
pengaruh  motivas  kerja  dan
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru dimoderasi  iklim
organisasi ?”

Rumusan masalah tersebut
selanjutnya dirinci dalam pertanyaan
penelitian  sebagal berikut
(1) Bagaimana pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja, (2) Bagaimana
pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja guru, (3) Bagaimana
pengaruh iklim organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru,
(3) Apakah pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru dimoderasi iklim

organisas ? (4) Apakah pengaruh
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru dimoderasi  iklim
organisasi ?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  adalah

untuk menguji dan menganalisa
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru , menguji dan
menganalisa pengaruh  Komitmen
Organisasional terhadap kinerja guru,
menguji dan menganalisa pengaruh
Iklim organisasi  berpengaruh
terhadap kinerja guru, menguji
pengarun motivasi kerja terhadap
kinerja  guru dimoderas  iklim
organisasi, menguji pengaruh
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru dimoderasi  iklim
organisasi.

TELAAH PUSTAKA
Motivas Kerja

Menurut Hodges dan Luthan
dalam Robbins (2009) menyatakan
bahwa motivas kerja merupakan
psikologis melalui keinginan yang
belum terpuaskan, yang diarahkan dan
didorong kepencapaian tujuan insentif.



Motivasi berfungsi sebagai daya
penggerak dari dalam individu untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapal tujuan.

Komitmen Organisasional
Komitmen organisas ini di
pengaruhi oleh tiga komponen yaitu
komitmen afektif, komitmen rasional,
dan komitmen normative (Allen &
Meyer,1990).  Komitmen  afektif
(affective  commitment)  berkaitan
dengan adanya perasaan emosional,
identifikasi dan keterkaitan karyawan
pada organisasi. Komitmen rasional
atau komitmen berkesinambungan
(continuance commitment) berkaitan
dengan pertimbangan untung dan rugi

jika karyawan meninggalkan
organisasi. Komitmen  normatif
(normative commitment), akan

melakukan segala sesuatu  yang
diperintahkan organisasi, walaupun
tindakan tersebut belum tentu sesuai
kehendaknya.

KinerjaGuru

Menurut peraturan yang
tertuang dalam penilaian kinerja guru,
Direktorat Tenaga Pendidik Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Kementrian
Pendidikan Nasiona Tahun 2008,
”Kinerja guru merupakan wujud

perilaku  seseorang (guru) atau
organisas dengan orientas
(melakukan) prestasi”.Kinerja guru
meliputi  kegiatan utama dalam
melaksanakan  tugas  profesional:
@ merencanakan program
pembelgaran; (b)  melaksanakan

kegiatan pembelgaran; dan (C)
melakukan evaluas pembelgaran.
Pengertian kinerja adalah suatu
ukuran yang mencakup keefektifan
dalam pencapaian tujuan dan efisiensi
yang merupakan rasio dari keluaran
efektif, terhadap masukan yang

diperlukan untuk mencapai tujuan itu
(Robbins, 2009). Menurut peraturan
yang tertuang dalam penilaian kinerja
guru, Direktorat Tenaga Pendidik
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kementrian  Pendidikan  Nasiona
Tahun 2008, ”Kinerja guru merupakan
wujud perilaku seseorang (guru) atau
organisas dengan orientas
(melakukan) prestasi”. Kinerja guru
meliputi  kegiatan utama  dalam
melaksanakan tugas profesiond: (a)
merencanakan program pembelgaran;
(b) melaksanakan kegiatan
pembelgaran; dan (c) melakukan
evaluas pembelgjaran.

Iklim Organisasi

Simamora (2004 : 81) bahwa
iklim organisasi adalah lingkungan
internal atau psikologi organisasi.
Iklim  organisasi mempengaruhi
praktik dan kebijakan SDM yang
diterima oleh anggota organisasi.
Perlu  diketahui  bahwa  setiap
organisas  akan memiliki  iklim
organisass yang berbeda. Keaneka
ragaman pekerjaan yang dirancang
didalam organisasi, atau sifat individu

yang ada akan menggambarkan
perbedaan tersebui.
Konsep Moderas

Sesuai dengan konsep

moderasi dinyatakan bahwa veriabel
moderating adalah variabel
independen yang akan menguatkan
atau melemahkan hubungan antara
variabel independen lainnya terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2013).
Sharma et al. dalam Sunarto (2008)
membedakan  variabel  moderator
kedalam dua tipe vyatu quas
moderator dan pure moderator. Pada
model quasi dihipotesiskan bahwa
variabel prediktor, moderator, dan
interakss  antara  predictor  dan



moderator dimasukkan ke dalam
model untuk memprediks variabel
criterion (dependen). Sedangkan pada
model pure dihipotesiskan bahwa
variabel moderator dan variabel
interaks  antara  prediktor  dan
moderator dimasukkan kedalam model
untuk memprediksi variabel criterion
(dependen).

Hipotesa Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
Guru

H2 : Komitmen organisasional

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja guru.

H3 : Iklim organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru.

H4 : Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi berpengaruh positif
dan signifikan.

H5 : Pengaruh komitmen
organisasional terhadap kinerja
guru dimoderasi iklim organisasi
berpengaruh positif dan
signifikan.

Dari hipotesis tersebut dapat
digambarkan dalam model grafis
berikut:

Ikhm Orgarasas

Gambar 1
Desain Pendlitian

METODE PENELITIAN

Populasi
Populasi adalah  wilayah
generalisass  yang terdiri  atas:

objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh  peneliti  untuk
dipelgari  dan kemudian ditarik
kesmpulannya (Sugiyono, 2011).
Populas dalam penelitian ini adalah
seluruh guru SD Negeri di Dinas
Pendidikan  Kecamatan =~ Winong
Kabupaten Pati yang berjumlah 261
orang.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan
dari skor jawaban dalam kuesioner
yang diperoleh dari responden dalam
bentuk bentuk peroleh dari responden
dalam bentuk data primer. Teknis
pel aksanaannya dilakukan dengan cara
mendistribusikan kuesioner langsung
kepada responden yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria tertentu.
Selanjutnya responden di minta untuk
mengisi  daftar pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner tersebuit.

Jenisdan Sumber Data
Jenis Data

Menurut tujuan penelitian dan
kajian literature, penulis membangun
kerangka penelitian untuk
menganalisa dengan cara metode
penelitian  kwantitatif.  Sedangkan
pemecahan masalah yang timbul
memerlukan data-data yang
berhubungan dengan objek penelitian
guna  membantu  mempermudah
pemecahan masalah.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan
adalah data primer. Data primer adalah
data yang berasal dari sumber aslinya
yang diperoleh langsung dari obyek
yang diteliti dengan alat kuesioner.

Skala Pengukuran
Skala pengukuran  menurut
(Ghozali, 2013) kesepakatan yang



digunakan sebagai acuan untuk
menentukan  panjang  pendeknya
interval yang ada di dalam alat ukur.
Dalam penelitian ini skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert.

Analisis Data
Analisa Deskriptif

Dalam penelitian ini terdiri
dari: (1) Deskrips Responden,
(2) Deskripsi Variabel. Deskrips
variabel digunakan untuk
mendeskripsikan sescara Sistematis
dan faktual terhadap variabel
penelitian  dengan  menggunakan
statistik ;' mean, median, modus,
maksimum, minimum, standart
deviasi.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas ini diharapkan
dapat menggambarkan konsistens
internal. Untuk menguji apakah item-
item pernyataan betul -betul
merupakan indikator (factor) yang
signifikan setigp variabelnya ) maka
menggunakan kriteria berikut : (1)
Analisis faktor Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO), nilai KMO yang dikehendaki
harus lebih dari 0,5 dimana berarti
kecukupan sampel terpenuhi dan
analisa faktor dapat diteruskan,
(2) Loading Faktor (Component
Matrix), jika angka-angka yang berada
di component matrix lebih besar dari
0,4 maka jumlah item/indicator
pertanyaan dalam kuesioner dikatakan
valid.

Uji Reliabilitas

SPSS memberikan fasilitas
untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistic Conbach Alpha (a). Suatu
konstruk atau variable dikatakan
reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0, 70. (Ghozali,
2011)

Teknik Analisis
AnalisisRegres

Uji yang digunakan adalah uji
selish  mutlak yang merupakan
aplikasi khusus regresi berganda linier
dimana dalam persamaan regresinya
menggunakan persamaan  sebagai

berikut:
Y =a+ b X1+ boXo+bsZ +bs |X1—Z| +bs |X2 - Zl +e

Uji Normalitas

Cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal adalah
dengan analisis statistic 1-Sample K-
S. Test dengan melihat nilai Asymp
Sg (2-Taled). Sedangkan dasar
pengambilan  keputusan untuk  uji
normalitas data adalah : (a) Jika nilai
Asymp Sg (2-tailled) / 0,05 maka
model  regres memenuhi asumsi
normalitas, (b) Jika nilai Asymp Sg
(2-tailde) <0,05 maka model regresi
tidak memenuhi normalitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas Untuk
menguji apakah terjadi
heteroskedastisitas maka dilakukan
Uji Glgjser yang mengusulkan untuk
meregres nilai  absolute residual
terhadap variabel independen. Jika
probabilitas signifikansinya di atas
tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat
dismpulkan model regresi tidak
mengandung adanya
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
Dalam Uji Glgser untuk meregres
nilai absolute residua terhadap
variabel independen dengan
persamaan regresi :
Abs_Res=biXy + b,Xz + baZ + by | X1-Z | + bs [X2-Z|

Uji Model
Uji F (Goodness of Fit)

Hasil uji ANNOVA atau F test
dalam output regresson SPSS
dikatakan signifikan apabila nilai
signifikanss  <0,05 maka model



penelitian telah memenuhi kesesuaian
garis regres atau kelayakan model
(Goodness of Fit).

K oefisien Determinasi (Uji Adjusted
R?)

Secara umum dikatakan bahwa
besarnya  koefisien determinasi
(adjusted R?) berada antara 0-1 atau O
< adjusted (R?2) <1 (Ghozali, 2011).
Pengujian data dengan regresi
berganda akan dianalisis dengan
menggunakan bantuan paket program
SPSS.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji Satistik t)

Kriteria uji yang ditetapkan
adalah: (a) Sigt < 0,05, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara
variabel yang diuji, sehingga hipotesis
diterima, (b) Sig t = 0,05, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan
diantara variabel yang diuji, sehingga
hipotesis ditolak.

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen
Uji Validitas
Tabel 1
KMO (Kaiser Meiser Olkin Measure of Sampling
Adequacy) dan Loading Factor Hasil Analisis Faktor

. KM Indikat Loading Keterang

Variabel [¢] or Factor an

X1.1 0,536 Valid

X1.2 0,546 Valid

X13 0,523 Valid

X14 0,667 Valid

X15 0,747 Valid

X1.6 0,637 Valid

Motivasi 0.839 X1.7 0,680 Valid

kerja (X1) ’ X138 0,673 Valid

X1.9 0,636 Valid

X1.10 0,541 Valid

X111 0,490 Valid

X112 0,624 Valid

X113 0,517 Valid

X1.14 0,527 Valid

X2.1 0,434 Valid

X2.2 0,516 Valid

X2.3 0,657 Valid

X24 0,687 Valid

Komitmen X2.5 0,653 Valid

organisasio | 0,871 X2.6 0,584 Valid

nal (Xz) X2.7 0,684 Valid

X2.8 0,640 Valid

X2.9 0,421 Valid

X2.10 0,445 Valid

X211 0,664 Valid

X212 0532 Vaiid
X2.13 0,543 Vaid

X2.14 0,656 Valid

X2.15 0,546 Vaid

X2.16 0,693 Valid

X217 0,585 Vaid

X2.18 0,665 Valid

X2.19 0,619 Vaid

X2.20 0,565 Valid

X2.21 0,651 Vaid

X2.22 0,541 Valid

X2.23 0,535 Vaid

X2.24 0,407 Valid

71 0,604 Vaid

72 0.761 Valid

23 0.798 Vaid

74 0.793 Valid

75 0.717 Vaid

i 76 0,502 vaid
L z7 0,752 Valid
organisasi | 0,905 77 0.766 Valid
@ 79 0.797 Vaid
7.10 0,823 Valid

Z11 0,632 Vaid

7.2 0.799 Valid

713 0,627 Valid

7.14 0.700 Vaid

Y1 0,580 Vaid

Y2 0,682 valid

Y3 0,630 Valid

Y4 0,686 Vaid

Y5 0,666 Vaid

Y6 0,615 valid

Kinerja Y7 0,599 Valid
Guu(y) | %80 Vg 0,729 Vaid
Y9 0,614 Vaid

Y10 0,686 valid

Y1 0,587 Valid

Y12 0.743 Valid

Y13 0,654 Valid

Y14 0,645 Vaid

Semua nilac KMO > 0,5 yaitu
untuk variabel motivasi kerja (X1)
sebesar 0,839; variabel komitmen
organisasional (X;) sebesar 0,871;
variabel iklim organisas (Z) sebesar
0,905; dan variabel kinerja guru (Y)
sebesar 0,880. Semua nilai KMO lebih
besar 0,5 yang berarti bahwa sampel
memenuhi syarat minimal measure

sampling  adequacy  (kecukupan
pengukuran sampel).
Uji Reliabilitas
Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai
Variabel VZrair;]ba o Cl;glr;iz:h Sgggzr Keterangan
X: | Motivas kerja(X1)| 0,945 0,7 Relidbel
Xz Komitmen 0,929 0,7 Reliabel
organisasional (Xy)
z Iklim organisasi 0,903 0,7 Reliabel
2
Y Kinerja Guru (Y) 0,930 0,7 Reliabel




Hasil  pengujian reliabilitas
diperoleh hasil dengan semua nilai
Cronbach  Alpha  masing-masing
variabel lebih besar dari nilai 0,7. Jadi
dapat dinyatakan bahwa instrumen
motivass  kerja  (Xy), komitmen
organisasional (X3), iklim organisas
(Z), dan kinerja guru (Y) vyang
digunakan dapat menghasilkan data
yang reliabel atau dapat dipercaya.

Analisis Data
Normalitas

. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati
normal  (Ghozali, 2013). Daam
penelitian  ini, untuk  menguji
normalitas digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S) seperti dalam tabel berikut :

Tabel 2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 158
Normal Parametersab  Mean .0000000
Std. Deviation .26925032

Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .087

Negative -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 1.094
Asymp. Sig. (2-tailed) 182

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Model regresi dikatakan normal
jika memiliki nilai asymp. sig > 0,05.
Dari tabel di atas diperoleh nilai
asymp sig = 0,182 > 0,05 artinya data
telah terdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum analisis regresi linear
ganda dilakukan, data penelitian perlu
diuji persyaratannya yaitu uji asums
klasik.

Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan uji
Glgser, yang dilakukan dengan
meregresikan nilai absolut residual

yang diperoleh dari model regresi
sebagai variabel dependen terhadap
semua variabel independen dalam
model regresi. Apabila nilai koefisien
regres dari masing-masing variabel
bebas dalam model regres ini tidak
signifikan secara statistik, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
Hasil uji Glejser dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji
Glegser
Coefficierits
Unstandardized | Standardizeq
C Coeffci

Model B Std. Errol Beta t Sig.

1 (Constant) 77 218 812 418
Motivasi (X1) .026 039 067 658 512
Komitmen Organisasional .003 040 .009 .081 936
Iklim Organisasi (Z) -.034) 032 -115|  -1.03g 301
X1-2| .067 040 .183 1.705| .090
|X2-Z| .045 044 .105 1.028] 306

Karena nilai koefisien regres
dari masing-masing variabel bebas
dalam model regres nilai absolut
residual ini tidak signifikan secara
dtatistik (signifikansi >0,05), maka
dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan demikian
model regresi layak digunakan.

Persamaan Regres dengan Variabel
M oder ating

Analisis ini digunakan untuk
menentukan suatu persamaan regresi
yang dapat menunjukkan ada tidaknya
pengaruh secara signifikan variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui
persamaan regresi sebagal berikut.

Tabel 4
Hasil Analisis Persamaan Regresi dengan
Variabel Moderating

Coefficients'

Model B Std. Error Beta t
1.963 334 5.870 000
168 060 190 2808 006
131 062 156 2120 036
375 050 554 7559 000
391 060 458 6.465 000
368 068 368 5.440 000

Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disusun dalam persamaan regres
berikut ini:

Y,=0,190 X; + 0,156 X, + 0,554 Z + 0,458
[X1-Z|+ 0,368 [X2-Z|



Uji Kelayakan Model
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel
bebas (independen) secara bersama-
sama dapat berpengaruh terhadap
variabel terikat (dependen).
Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan program komputer SPSS 19.0
diperoleh analisis Anova dari regres
linear berganda sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Uji F (Anova)

ANOVA

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.761 5 3.5652 47.438 .0(
Residual 11.382 152 .075
Total 29.143 157
a. Predictors: (Constant), |X2-Z|, Motivasi (X1), |X1-Z|, Iklim Organisasi (Z), Komitmer
Organisasional (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
Uji smultan (uii F) ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisasional, motivas
kerja profesional, iklim organisasi,
moderasi 1, dan moderasi 2 terhadap
Kinerja guru secara bersama-sama.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
berarti bahwa motivas  kerja,
komitmen  organisasional,  iklim
organisasi, moderasi 1, dan moderasi 2
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan  secara  bersama-sama
terhadap kinerja guru. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi
layak digunakan (model fit).

Koefisien Determinasi (Adjusted R
Square)

Nilai Adjusted R Square pada
persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summa'i’y

Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7812 .609 .597 274
a. Predictors: (Constant), [X2-Z|, Motivasi (X1), |X1-Z|,
Iklim Organisasi (Z), Komitmen Organisasional (X2)

Adjusted

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Nilai Adjusted R square sebesar
0,597 artinya 59,7 % variasi kinerja
guru dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi kerja, komitmen
organisasional, iklim organisasi, serta
hasil moderas 1 dan moderas 2.
Sedangkan sisanya sebesar (100 — 59,7
%) yatu 40,3%  dijelaskan/
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian.

Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil uji t dijelaskan keputusan
hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa “Motivasi kerja
berpengaruh  terhadap kinerja
guru” diterima karena diperoleh
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,190
dan nila signifikans 0,006 <
0,05.

2. Hipotesis 2 yang menyatakan
bahwa “Komitmen organisasi
berpengaruh  terhadap  kinerja
guru” diterima karena diperoleh
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,156
dan nila signifikans 0,036 <
0,05.

3. Hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa “Iklim organisasi
berpengaruh  terhadap  kinerja
guru” diterima karena memiliki
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,554
dan nilai signifikans 0,000 <
0,05.

4. Hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa “Pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru dimoderasi
iklim organisasi secara positif dan
signifikan” dapat diterima karena
memiliki  nila  standardized
coefficient beta (koefisien regresi)
sebesar 0,458 dan  nila
signifikansi 0,000 < 0,05.



5. Hipotesis 5 yang menyatakan

bahwa  “Pengaruh  komitmen
organisasi terhadap kinerja guru
dimoderas  iklim  organisas

secara positif dan signifikan”
dapat diterima karena memiliki
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,368
dan nilai signifikans 0,000 <
0,05.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru

Hipotesis 1 yang mengatakan
bahwa motivasi kerja  memiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja guru diterima dan
terbukti benar yang artinya setiap
terjadi peningkatan motivasi kerja
guru akan meningkatkan kinerja guru

SD Negeri Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.

Hasl penelitian ini
mengindikasikan  bahwa  semakin

tinggi motivass kerja guru maka
semakin baik kinerjanya, demikian
pula sebaliknya apabila motivasi kerja
guru rendah maka prestasi kerjanya
pun rendah sehingga berdampak pada
hasil belgjar siswa. Hasil penelitian ini
penelitian yang dilakukan oleh
Wanyonyi et al. (2014), Adeyemi et
al. (2013), Deikme (2013), Sundi et
a. (2013), dan Ilwu et al. (2013)
bahwa motivasi kerja  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja.  Namun hal ini
berbeda dengan penemuan Aol (2010)
bahwa tidak ada pengaruh  yang
signifikan dari motivasi kerja terhadap
kinerja.

Pengaruh Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja
Guru

Hipotesis 2 yang mengatakan
bahwa komitmen  organisasional

memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja guru
diterima dan terbukti benar yang

berarti bahwa setiap ada peningkatan
komitmen organisasional guru SD
Negeri Kecamatan Winong Kabupaten
Pati maka akan diikuti kinerja guru.

Adanya pengarun komitmen
organisasonal  ini  menunjukkan
bahwa semakin tinggi komitmen guru
pada sekolah, maka guru akan
berupaya untuk menghasilkan prestasi
kerja yang memuaskan.

Pengaruh Iklim
Terhadap KinerjaGuru

Hipotesis 3 yang mengatakan
bahwa iklim organisass memiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja guru diterima dan
terbukti  benar dimana hal ini
mengindikasikan bahwa setiap ada
peningkatan iklim organisasi yang
baik pada SD Negeri Kecamatan
Winong Kabupaten Pati maka kinerja
guru juga akan meningkat.

Wirawan (2007) mendefinisikan
bahwa iklim organisas  sebagai
koleksi dan pola lingkungan yang
menentukan munculnya komitmen
organisasional serta berfokus pada
persepsi-persepsi yang masuk akal
atau  dapat  dinilai, sehingga
mempunyai pengaruh  langsung
terhadap kinerja anggota organisasi.
Dengan dukungan iklim organisas
sekolah yang baik akan
memungkinkan guru melaksanakan
tugas dengan baik pula sehingga
kinerja guru akan meningkat.

Organisas

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap

Kinerja Guru Dimoderas Iklim
Organisasi
Hasil pengujian hipotesis 4

menunjukkan bahwa iklim organisasi
merupakan variabel moderas
pengaruh motivasi kerja terhadap



kinerja guru. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi motivasi kerja dan
iklim organisasi, maka semakin baik
pula kinerja yang dihasilkan seorang
guru. Sebaliknya semakin rendah
motivass guru dan semakin kurang
baik iklim organisas, maka guru
cenderung tidak bekerja dengan baik.

Pengaruh Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja
Guru Dimoderasi Iklim Organisasi

Hasil pengujian hipotesis 5
menunjukkan bahwa iklim organisasi
mampu memoderasi pengaruh
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik komitmen
organisasional dan iklim organisas,
maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan seorang guru. Sebaliknya
semakin rendah komitmen
organisasional dan semakin buruk
iklim organisasi, maka guru cenderung
tidak bekerja dengan optimal.

PENUTUP
Kesmpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan

Komitmen Organisasional Terhadap

Kinerja Guru Dimoderasi Iklim

Organisasi Guru Sekolah Dasar Negeri

di Kecamatan Winong Kabupaten

Pati”, peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivas kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
guru pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Winong Kabupaten
Pati.

2. Komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.

3. Iklim organisass  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

kinerja guru pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.

4. Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisas pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.

5. Pengaruh komitmen organisasiona
terhadap kinerja guru dimoderas
iklim organisas pada Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.

Implikasi
Implikasi Teori

Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa motivasi, komitmen organisasi
dan iklim organisas merupakan faktor
penting dalam mempengaruhi kinerja
guru. Dengan demikian para guru
harus meningkatkan motivasi dan
komitmen yang tinggi pada sekolah,
dan menciptakan iklim organisas
yang baik sehingga berdampak pada
hasil kerja yang semakin baik pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
Implikasi Manajerial

Bagi para kepala sekolah
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati sebagai
pengelola sekolah perlu meningkatkan
kompetensi dan motivasi kerja seorang
guru, memiliki kemampuan,
kepribadian dan ketrampilan untuk
mengelola sebuah lembaga
pendidikan. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah harus
mampu menciptakan iklim organisasi
sekolah yang baik, memperhatikan
kebutuhan dan kenyamanan guru
sehingga kinerja mengajar guru dapat
terus ditingkatkan. Dengan begitu,
diharapkan bahwa ha tersebut akan
memungkinkan pencapaian tujuan
yang diinginkan oleh sekolah maupun
tujuan pendidikan nasional.



K eter batasan Penelitian

Keterbatasan  penelitian  ini
menekankan pada beberapa hal, antara
lain:

1. Keterbatasan sampel pendlitian
sebagal salah satu sumber pokok,
yakni hanya dikenakan pada guru
Sekolah  Dasar  Negeri di
Kecamatan Winong Kabupaten
Pati sehingga bagi para pihak yang
ingin menggunakan temuan hasil
penelitian ini perlu berhati—hati
dalam melakukan generaisasi atau
analogi hasil penelitian, karena
belum tentu hasil penelitian sama
jika dilakukan penelitian di tempat

lain.
2. Bagi  peneliti-peneliti  lainnya
terbuka peluang untuk

mengembangkan model yang lebih
baik dengan memasukkan atau
menambah variabel-variabel lain
yang memiliki kemungkinan dapat
dijadikan prediktor yang lebih baik
terhadap kinerja guru selain
variabel-variabel bebas yang telah
dikemukakan dalam penelitian ini.

3. Waktu vyang terbatas dalam
melakukan penelitian  sehingga
kurang maksimum dalam
pengkajian penelitian yang

populasinya juga terbatas di tingkat
lingkungan kerja peneliti.

Saran dan Rekomendasi

Beberapa saran dan rekomendasi
yang dapat penulis sampaikan
berdasarkan kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagi para guru di Sekolah Dasar

Negeri di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati hendaknya
meningkatkan motivasi dan
komitmen organisasi untuk
menghasilkan kinerja yang lebih
optimal.

2. Bagi para kepaa sekolah Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan

Winong Kabupaten Pati hendaknya
memiliki kemampuan, kepribadian
dan ketrampilan untuk mengelola
sebuah  lembaga  pendidikan.
Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah harus mampu mendorong
motivasi dan komitmen organisasi
guru sehingga kinerja guru
semakin meningkat.

3. Perlu dilakukan penelitian lain atau
lanjutan  dengan  memasukkan
variabel-variabel lain  misalkan
variabel kepemimpinan kepala
sekolah, kepuasan kerja, dan
kecerdasan emosional  sebagai
variabel yang  kemungkinan
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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